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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan data penelitian yang diberikan oleh 37 responden, kemudian 

diolah dan analisis, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Apabila dilihat dari tiap faktor-faktor penentu lelang jasa kosntrusi, faktor 

utama sebagai penentu pememang lelang jasa kosntruksi ditinjau dari faktor 

administrasi yaitu ijin usaha, dimana jika perusahaan memiliki ijin usaha 

maka tidak akan bermasalah dengan hukum sehingga kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan tidak terganggu, ditinjau dari faktor teknis yaitu metode 

pelaksanaan, karena metode yang digunakan pada saat pelaksanaan 

menentukan hasil akhir pekerjaan,  sedangkan ditinjau dari faktor harga yaitu 

kesesuian harga bahan dengan harga pasaran pada saat penawaran, agar 

pembelian material tidak jauh berbeda dengan harga rencana awal sehingga 

meminimalkan kerugian. 

2. Apabila dilihat dari hasil analisis mean dan standar deviasi antar faktor-faktor 

penentu pemenang lelang jasa konstruksi dari rangking teritnggi sampai 

rendah menurut para penyedia jasa konstruksi yaitu faktor administrasi, faktor 

teknis dan faktor harga. Secara umum pada tahapan evaluasi, faktor 

administrasi yang akan dievaluasi terlebih dahulu karena pada faktor 

adminsitrasi terdapat latar belakang perusahaan penyedia jasa konstruksi.  
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3. Berdasarkan hasil analisis secara bersama-sama terdapat pengaruh antara 

faktor administrasi, faktor teknis dan harga terhadap strategi penawaran di 

Yogyakarta.  

4. Berdasarkan hasil analisis secara parsial yang berpengaruh terhadap strategi 

penawaran adalah faktor teknis dan faktor harga.  

 

5.2. Saran  

setelah penulis melaksanakan penelitian tugas akhir mengenai analisis 

pengaruh faktor-faktor penentu lelang jasa konstruksi terhadap pilihan strategi 

penawaran di Yogyakarta, ada beberapa hal yang dapat dijadikan pertimbangan 

dan masukkan di masa mendatang, yakni: 

1. Agar penelitian lebih akurat, hendaknya peneliti menanmbah jumlah 

responden dan  memperluas wilayah penelitian serta menambah varians 

pertanyaan pada faktor harga. 

2. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan mencari hubungan faktor-

faktor penentu pemenang lelang jasa konstruksi dengan strategi penawaran 

sebagai bahan pembanding. 
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